
Pemimpin
Menyusun Rencana
dan Mengorganisir

"Saya agak kecewa dengan hasil yang tercapai oleh program kunjungan
kita minggu yang lalu," demikian Andi berkata di hadapan kelompr .knya, Ia
juga kecewa karena hanya enam orang anggota panitia yang hadir dalam perte-
muan itu. Pagi hari ini, sementara jam Sekolah Minggu, ia telah minta mereka
untuk tinggal beberapa menit lebih lama sesudah acara kebaktian pagi itu un-
tuk membicarakan program tersebut. Tetapi beberapa orang rupanya mem-
punyai rencana lain, dan entah karena apa mereka tidak bisa mengikuti rapat.
Ia sendiri cukup memahami. "Semua orang mempunyai problema pri badi sen-
diri," demikian pikirnya, "Saya mesti cukup memahami kebutuhan mereka
juga dim jangan menuntut terlalu banyak."

"Sejak pendeta menunjuk saya sebagai ketua panitia program kunjungan
lOI saya merasakan suatu tanggung jawab yang cukup berat," ia pun
menerangkan di depan kelompoknya. "Kita semua harus mendukung pendeta
kita dan membantunya membawa Injil kepada seluruh masyarakat di sini. Saya
ingin sekali saudara semua benar-benar memperlihatkan pengabdian saudara
kepada Tuhan dan bekerja lebih keras lagi minggu depan ini. Kii a harus
berusaha supaya gedung gereja ini penuh sesak pada waktu kebaktian
kebangunan rohani yang akan diadakan tidak lama lagi."

"Keputusan apakah yang telah diambil mengenai masalah pengangkutan?"
Joko pun bertanya. "Kalau saya tidak salah dengar, saudara telah mengatakan
bahwa kita akan mencari jalan untuk membantu orang-orang yang tempat ting-
galnya terlalu jauh dan tidak mungkin pergi ke gereja dengan berjalan kaki.
Saya telah mengunjungi seorang ibu yang mempunyai beberapa anak dan
mereka mau datang ke gereja, tetapi tidak punya kendaraan."

"Benar," Andi mengakui, "hal itu memang kami pikirkan. Baiklah, saya
akan cari akal untuk hal itu. Apakah ada yang lain yang mau bertanya sesuatu?"
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"Ada dua orang pemudi dalam kelas pelajaran Alkitab saya yang ingin
menemani saya melakukan kunjungan," kata Maria, "Bolehkah saya mem-
bawa mereka berdua?"

"Boleh saja," jawab Andi, "itu suatu pengalaman yang baik bagi mereka."

"Begitu juga pikir saya," jawab Maria, "tetapi ketika saya bertanya kepada
Pak Pendeta, ia mengatakan lebih baik membawa seorang saja tiap kali."

"Wah, kalau begitu, saya tidak tahu, mungkin dalam hal itu. "

ikhtisar pasal

Daud - Seorang Pemimpin yang Mampu
Pemimpin Menyusun Rencana dan Mengkoordinir
Pemimpin Mengorganisir

tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

• Menguraikan prinsip-prinsip kepemimpinan yang terdapat dalam kisah Daud
dan mengenali serta menerapkan prinsip-prinsip itu .

• Menyusun rencana untuk proyek tertentu dan mempersiapkan kertas-kertas
kerja yang diperlukan.
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• Menerangkan konsep organisasi dan menguraikan berbagai jenis dan prin-
sip organisasi.

kegiatan belajar

1. Baca kembali kisah-kisah Alkitab mengenai riwayat hidup dan karya Daud.
Hubungkan apa yang saudara baca itu dengan bahan pelajaran ini dan
cobalah temukan contoh-contoh mengenai ciri-ciri dan perilaku kepemim-
pinan. Bagian-bagian Alkitab yang penting: I Samuel 16:1-22; 17:21-58, pasal
22-26; pasal30; II SamueI5:1-7; 7:1-25; I Tawarikh pasal 17-19 dan 22-29.
Tugas pembacaan ini cukup panjang. Boleh jadi saudara cukup mengetahui
sebagian besar bahan yang terdapat di situ. Tujuan saudara sekar mg adalah
membacanya dengan maksud melihat Daud sebagai seorang pemimpin yang
dipanggil Tuhan untuk melakukan kehendak-Nya. Saudara akan belajar
banyak tentang kepemimpinan, jika saudara mencontoh baik-baik teladan
yang diberikan oleh Daud.

2. Pelajari uraian pasal dan jawab pertanyaan-pertanyaan seperti biasa.

3. Kerjakan soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal dan cocokkan
jawaban saudara dengan yang diberikan pada akhir buku ini. Tinjaulah kem-
bali bagian-bagian yang masih salah jawabannya.

uraian pasal

DAUD - SEORANG PEMIMPIN YANG MAMPU

Tujuan 1. Mengenali berdasarkan kisah A/kitab betapa pentingnya kemampuan
da/am tindakan-tindakan Daud.

Sebelum kita membahas peranan Daud dalam rencana Allah untuk memim-
pin umat-Nya, mari kita kembali kepada cerita kita mengenai Andi tadi. Ketika
kita meninggalkan dia, ia sedang menghadapi situasi yang serba salah. bukankah
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begitu? Ia terjebak, sebab hanya ada pilihan apakah ia akan membantah pen-
dapat bapak pendeta atau ia menarik kembali pendapatnya sendiri di hadapan
orang-orang yang justru ingin dipimpin dan dibinanya. Seandainya saudara
berada dalam kedudukannya, apa yang akan saudara lakukan? Andi mem-
biarkan permasalahannya dilupakan setelah sebuah pertanyaan lain diajukan.

"Bagaimana mengenai bahan bacaan? Saya membutuhkan lebih banyak
buku. Saya sudah tanyakan kepada sekretaris Sekolah Minggu apakah ia telah
memesan lebih banyak buku untuk program kunjungan kita itu, tetapi ia
mengatakan itu bukan urusannya."

"Selain itu," Jimmy menyela, "minggu yang lalu tiga di antara kita berada
di daerah yang sama, sedangkan setahu saya daerah Utara kota sama sekali
tidak dikunjungi. Saya dengar di sana ada beberapa keluarga baru yang
seharusnya diundang untuk datang ke gereja kita."

"Itu saran yang baik,"jawab Andi seraya senyum. Kemudian dengan
bersemangat ia mengatakan, "Wah, sekarang cukup sampai di sini dulu dan
mari kita berangkat mengerjakan daerah itu: Mari kita semua bekerja keras!
Supaya minggu depan gereja kita menjadi penuh sesak!"

"Amin! Amin!" sahut para anggota panitia yang lainnya.

Sekelumit pertemuan panitia ini menarik perhatian kita akan beberapa prin-
sip kepemimpinan yang penting. Prinsip-prinsip mana yang nampak kepada
saudara? Sifat-sifat kepemimpinan baik manakah dapat saudara lihat dalam
diri Andi? Apakah menurut saudara ia seorang Kristen yang tulus dalam sikap-
nya? Apakah ia benar-benar bersedia menerima kedudukan sebagai pemimpin,
tetapi masih pula harus tunduk kepada kepemimpinan orang yang lain? Apakah
ia kelihatan bersemangat? Apakah ia mempunyai suatu tujuan dalam pikiran-
nya, yang ia berusaha capai? Apakah ia cukup tenggang rasa dalam sikapnya
terhadap para pekerja lainnya?

Mengapa ciri-ciri baik ini belum cukup untuk menjadikannya seorang
pemimpin yang efektif? Apa yang diperlukan agar panitia dalam contoh ini
dapat meraih sukses? Dalam riwayat hidup dan pekerjaan Daud kita akan
memperoleh jawaban atas pertanyaan ini dan pertanyaan-pertanyaan lainnya.

Sampai sejauh ini kursus kita menekankan faktor manusia - manusia yang
memimpin dan manusia yang mengikuti. Sekarang, dalam Unit 2 kita akan lebih
banyak memperhatikan segi TUGAS - yaitu "pekerjaan" dan tehnik-tehnik
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yang dipakai dalam kepemimpinan. Contoh Alkitabiah kita, Daud, tidak kurang
memiliki ciri-ciri yang biasanya dihubungkan dengan kepemimpinan. Tetapi yang
mengherankan ialah cara yang efisien dan konsisten dengan mana Daud menge-
rahkan segala modal dan sumber dayanya untuk mencapai hasil yang luar biasa.

Alkitab memperkenalkan Daud kepada kita sebagai seorang manusia seutuh-
nya: gembala, prajurit, pujangga, pencinta, ayah dan raja. Berani. bersalah,
bertobat, mendapat keampunan dan di dalam kemenangan ia mengungkapkan
kepada kita segala rupa pengalaman manusiawi yang serba rumit itu. Di sini
terlihat betapa hebat dan mendalamnya perencanaan Tuhan. Daud telah diper-
siapkan dengan latar belakang dan unsur-unsur yang memang cocok dan diperlu-
kan bagi tugas-tugas yang dihadapinya. Perkembangan fisik, keberhasilan, dan
kepercayaan diri diperoleh ketika ia menggembalakan kawanan domba dan
melindunginya terhadap mara bahaya. Pada waktu ia berjalan sendirian ber-
sama kawanan dombanya, ia mulai belajar berpikir secara mand Iri, meng-
gunakan inisiatif dan daya khayalnya, serta mengungkapkan perasaan dan ga-
gasan-gagasannyadengan pilihan kata-kata yang berbobot dan membakar semangat.

Kita mengetahui bahwa pada awal kehidupannya ia berada dalam
kedudukannya yang hina. Panggilannya untuk menjadi pemimpin datang ketika
nabi Samuel memilihnya atas petunjuk Allah dan memberitahu dia dengan cara
yang sederhana, bahkan hampir-hampir bersifat rahasia, bahwa ia kelak akan
menjadi raja (I Samuel 16:1-22). Dan "berkuasalah Roh Tuhan atas Daud."
Kemudian ia kembali menggembalakan domba-domba, dengan penuh
keheranan dalam hatinya. Beberapa waktu kemudian, dalam istana Raja Saul,
ia tetap bersikap sebagai hamba yang rendah hati.

Seakan-akan bertentangan dengan kerendahan hatinya ketika mendengar
Daud dengan begitu lantang berkata bahwa ia akan maju berperang melawan
raksasa Goliat itu, sedangkan semua orang lain dipenuhi ketakutan.
Kedengarannya tidak rendah hati untuk mengatakan dengan tegas, "Saya sang-
gup melakukan tugas itu." Abang Daud bahkan mengecam nya dan
mengatakan, "Kamu ini suka jual lagak!" (I Samuel 17:28-32).

Tidak lama sesudahnya Daud membuktikan sesuatu yang sudah diketahui
oleh semua pemimpin yang baik: kerendahan hati dan keberanian U ntuk ber-
tindak bukanlah sifat yang saling bertentangan. Sering kedua sifat Itu justru
bekerja sama, seperti pada hari itu ketika Daud berhasil membunuh raksasa itu.

Tentu Daud mengetahui bahwa ia tidak bertindak atas kekuatannya sen-
diri. Roh Tuhan berkuasa atasnya dan karena itu ia dapat berbicar a dengan
begitu berani dan penuh keyakinan diri. Namun demikian, Daud tidak bersan-
dar pada kata-kata yang bersemangat saja. Ia mengingatkan hal-hal yang benar-.
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benar pernah dilakukannya dan ketrampilan-ketrampilan yang telah berhasil
dikembangkannya dengan seizin Tuhan. "Saya telah mengalahkan singa dan
beruang," demikian katanya (I Samuel 17:34-37).

Kita mengetahui bahwa mudah bagi Allah untuk mematikan Goliat tanpa
sebuah batu. Allah dapat secara ajaib menerbangkan sebuah batu, tanpa memer-
lukan Daud atau sebuah umban (katapul yang diputar-putar). Namun kita
melihat bahwa apabila perlu diambil suatu tindakan untuk melaksanakan kehen-
dak-Nya, Allah biasanya bekerja melalui orang-orang yang telah memperkem-
bangkan kemampuan yang diperlukan. Daud sudah memiliki kemampuan yang
diperlukan. Ia menggunakan kata-kata yang penuh kepercayaan diri untuk
meyakinkan orang lain. Ia memakai strategi. Ia memakai kekuatan dan keah-
liannya. Meskipun ia tahu kekuatan datang dari Allah, ia tidak bertindak secara
ceroboh, tanpa suatu cara tertentu. Ia menjalankan tugasnya seperti yang ia telah
belajar lakukan selama ini. Perhatikan, ia tidak asal memungut batu kecil saja.
Ia memilih lima batu yang licin dari dasar sungai, kemudian menaruhnya di
dalam kantong gembalanya. Perilakunya mempunyai suatu pola yang teratur.

Pertanyaan-pertanyaan untuk renungan dan menganalisa diri. Baca Maz-
mur 144:1. Apakah dalam ayat-ayat ini saudara dapat melihat bahwa Daud
merasa dirinya mampu, namun tidak mencari kemuliaan bagi dirinya sendiri?
Bagaimana ia menjadi mampu? Keterampilan-keterampilan dan kemampuan apa
yang 'ada pada saudara? Apakah Tuhan telah memberikan keterampilan kepada
tangan saudara? Apakah saudara merasa bahwa kemampuan yang telah saudara
kembangkan dapat dipakai dalam suatu tugas istimewa bagi pekerjaan Tuhan?

Ia Menjadi Pemimpin Mereka

Setelah kemenangannya yang luar biasa itu Daud mendapat kesempatan
untuk memperoleh kehormatan dan pujian. Secara langsung ia dapat merebut
hati ribuan orang sekaligus. Kerendahan hatinya dan sikapnya yang tahu diri
terlihat dari kenyataan bahwa ia tidak memanfaatkan popularitasnya untuk
kepentingan sendiri. Ia tidak segan-segan menerima perintah dari Raja Saul.
Ia tidak membangkang terhadap struktur organisasi yang sudah ada. Ia ber-
sikap patuh sebagai seorang prajurit dan berhasil naik pangkat secara wajar,
berdasarkan kecakapannya dan kemenangan-kemenangan yang diperolehnya
di medan perang. Ia menerima baik tugas-tugas yang dianggap perlu untuk
kemajuan bangsa di dalam menuju sasaran atau tujuan bersama.

Cukup banyak halaman Perjanjian Lama menceritakan apa yang dilakukan
oleh Daud. Semuanya merupakan tulisan sejarah, tetapi sekaligus juga
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mengungkapkan banyak hal mengenai cara-cara kepemimpinan Daud. Tiga di
antara prinsip-prinsip terpenting yang menentukan keberhasilannya adalah:

l , Ia secara tetap mencari kehendak Allah.
2. Ia bersikap loyal dan tenggang rasa, baik terhadap atasan maupun

bawahannya.
3. Ia menyadari perlunya prestasi baik dan kemampuan, ata'; mana ia

mengucap syukur dan memuliakan Tuhan.

Kita mengetahui bahwa pada akhirnya Daud menerima mahkota yang telah
dijanjikan kepadanya. Sebagai raja Yehuda dan seluruh Israel ia akhirnya
berhasil menaklukkan para musuh di sekeliling mereka. Ia cukup sil tuk dalam
berbagai penerangan, yang dipimpin olehnya dengan penuh keberanian dan
kecakapan.

Setelah kedudukannya mantap sebagai raja, Daud ingin sekali membangun
rumah bagi tabut perjanjian - yaitu sebuah bait suci bagi Tuhan. Tetapi Tuhan
menyatakan bahwa Daud tidak mendapat kehormatan untuk menyak sikan sen-
diri pembangunan bait ini. Tugasnya hanya untuk menyediakan rancangan dan
bahan-bahan bangunan yang diperlukan (I Tawarikh 22:1-4). Catat <in tentang
kegiatan-kegiatan ini dalam Alkitab merupakan suatu pola unik yang menyang-
kut proses-proses dan struktur organisasi.

Daud Mengadakan Persiapan Matang

Pada saat ini dalam kisah kita melihat bahwa Daud yakin pen empuran-
pertempuran yang dilakukannya itu mempunyai tujuan sekunder, yait.i memberi
kesempatan untuk mengumpulkan berbagai bahan bangunan bagi pem bangunan
bait Itu (I Tawarikh 22: 14). Bila kita membaca kitab Tawarikh, xita mulai
menyadari suatu periode yang cukup menarik di mana Allah berurusan dengan
umat manusia. Yang terlihat bukan sekedar adanya perayaan-perayaan ibadah
formal ataupun mujizat-mujizat, melainkan perencanaan, pengorganisasian,
pembagian tugas dan pengumpulan dana!

Daud mempekerjakan para pemahat batu dan tukang-tukang lainnya. Ia
menyediakan hahan-bahan batu, besi, perunggu, dan gelandangan kayu bagi
mereka. Ia mengangkat orang-orang tertentu menjadi mandor, pejabat, hakim,
penjaga pintu gerbang, dan ahli musik. Pembagian tugas-tugas cu kup jelas.
Rencana-rencana yang dibuat cukup terperinci dan merupakan hail banyak
pekerjaan persiapan dan doa-doa yang dilakukan sebelumnya. Daud pun
berkata kepada puteranya, Salomo,
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"Tuhan kiranya memberikan kepadamu akal budi dan pengertian ... "
"Dalam kesusahan (dengan susah payah) aku telah menyediakan untuk
rumah Tuhan itu . . . "
"Engkau mempunyai sangat banyak pekerja" (I Tawarikh 22:12-15).

Ia memberikan kepada Salomo rencana bangunan dari balai Bait Suci,
ruangan-ruangan, dari perbendaharaannya, kamar-kamar atas dan dalam, dan
pe1ataran-pelatarannya.Ia memberikan petunjuk-petunjuk mengenai semua pekerja-
an pelayanan di dalam bait suci, dan barang-barang apa yang harus dipakai
dalam pelayanan itu, semuanya "oleh ilham Roh" (ITawarikh 28: 11, 12, TL)

"Semuanya itu terdapat dalam tulisan yang diilhamkan kepadaku oleh
Tuhan, yang berisi petunjuk tentang segala pelaksanaan rencana itu," demikian
Daud berkata (I Tawarikh 28:19).

Melalui berbagai pengalaman dan keadaan yang dihadapinya selama berta-
hun-tahun Daud tidak pernah berubah haluan. Ia melakukan perencanaan dengan
suatu sasarannya yang tidak kalah tepat seperti pada waktu batunya mengenai
dahi raksasa Goliat itu. Ia memang mengakui berbagai kegagalannya dan ia
bertobat dari banyak dosa yang telah dilakukannya. Ia memuji kebesaran Allah atas
segalakecakapan yang dimilikinya dan mengakui bahwa Allah juga membagikan ber-
bagai kecakapan kepada orang-orang lain. Tanpa sedikitpun keengganan, ia mene-
rima baik peranannya sebagai salah seorang pemimpin dalam garis rencana Allah.

Kemudian tibalah saat yang merupakan puncaknya, ketika Daud memutus-
kan untuk menantang para pekerja untuk berkarya dan menyerahkan tanggung
jawabnya kepada Salomo. Kita dapat membayangkan keadaan ketika ia menye-
lenggarakan rapat raksasa di Yerusalem itu. Di situ ia pun secara terbuka di
hadapan para pejabat dan pembantunya, yang tinggi maupun yang rendah, mem-
beberkan semua yang telah dilakukan olehnya sebelumnyadan bagaimana rencana-
rencananya bagi masa depan. tidak satu pun hal yang lupa dikemukakannya.
Tidak ada ketidakpastian. Ketika pertemuan itu selesai, semua orang yang
dipanggil oleh Daud dalam seruannya sebagai "saudara-saudaraku' itu mengeta-
hui apa tugas mereka masing-masing. Mereka mengetahui bagaimana hubungan
mereka satu sama lainnya. Mereka tahu sumberdaya-sumberdaya yang tersedia
dan mereka dapat menggambarkan sendiri biaya dan pengorbanan yang dituntut.

Tanpa berbicara sombong, tetapi sekedar untuk membagikan informasi,
Daud mengungkapkan apa yang dirasakannya dan apa yang dilakukannya.
Kemudian ia secara kongkret membuat janji yang mengikat dirinya, dengan
mengatakan, "Oleh karena cintaku kepada rumah Allahku, maka ... aku
dengan ini memberikan kepada rumah Allahku dari emas dan perak
kepunyaanku sendiri" (I Tawarikh 29:3).

Karena ia sendiri terlibat langsung, ia dapat menantang orang-orang lain
untuk ikut serta mengabdikan kehidupan mereka kepada pekerjaan Tuhan, untuk
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melayani Dia dan memberi dari harta benda mereka. Tentu saja khalayak ramai
menyambut kepemimpinan Daud yang hebat itu. Mereka memberikan diri me-
reka maupun harta benda mereka kepada Tuhan, dengan tidak menahan diri.

Daud pun berdoa dan memimpin orang-orang dalam penyembahan. "Pu-
jilah kiranya Tuhan, Allahmu!" demikian ia menganjurkan kepada umat itu
dengan penuh semangat. Dan mereka pun semuanya memuji kepada Tuhan
(I Tawarikh 29: 10-20).

Kembalilah kepada awal pasal ini dan tinjaulah kembali apa yang dialami
oleh Andi dan panitianya.

1 Sedikit-dikitnya tulislah tiga hal, bagaimana Andi telah mencontoh teladan
Daud .

......................................... \- .

2 Sedikit-dikitnya tulislah tiga hal, bagaimana Andi tidak mencontoh teladan
Daud.

3 Pengumuman Daud yang berani bahwa ia akan maju berperang melawan
raksasa itu menunjukkan bahwa ia
a) orang sombong.
b) ingin mengungguli saudara-saudaranya.
c) seorang yang berpembawaan pemimpin.
d) mempunyai keyakinan bahwa Tuhan akan memakai dia.

4 Daud menceritakan pengalamannya ketika mengalahkan singa dan beruang
untuk
a) menunjukkan keadaannya berdasarkan fakta-fakta.
b) memperlihatkan bahwa imannya lebih besar daripada saudara-saudaranya.
c) membuktikan bahwa ia telah terpilih sebagai raja.
d) menunjukkan kekuatan fisiknya.

5 Daud memilih lima batu dengan saksama. Perilaku ini rupanya menunjukkan
a) kurangnya kepercayaan diri.
b) adanya latihan pengalaman dan kemampuan.
c) ketrampilannya di depan umum.
d) bahwa ia menolak persenjataan Saul.
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PEMIMPIN MENYUSUN RENCANA DAN MENGKOORDINIR

Perencanaan sama dengan Berpikir dan Menulis

Tujuan 2. Mengenali maksud di balik suatu rencana.

Hampir tiap pekerjaan yang dilakukan dengan baik itu dilakukan dua kali.
Pertama, dilakukan secara mental, di dalam pikiran orang yang memegang
peranan sebagai pemimpin. Proses untuk memikirkan baik-baik apa yang harus
dilakukan disebut perencanaan.

Umumnya semua orang membuat rencana, sedikit banyak secara tidak
sadar. Memang sudah merupakan sifat manusia untuk dapat membayangkan
bagaimana sesuatu itu jadinya sebelum ia benar-benar melakukannya. Kita men-
coba memastikan atau memikirkan di muka langkah-langkah yang perlu diam-
bil, memikirkan apa yang harus dilakukan dalam berbagai keadaan. Pemim-
pin mengembangkan kemampuan untuk melakukan hal ini secara lebih formal
dan lebih efisien daripada orang-orang lain.

Dalam kebanyakan buku yang mempelajari fungsi-fungsi kepemimpinan,
istilah perencanaan biasanya muncul pada baris teratas dari daftar. Pemimpin
harus menyusun rencana, dan semakin baik mereka di bidang perencanaan,
semakin besar kemungkinan mereka itu sukses. Maka itu, marilah kita cari tahu
apa saja yang tercakup dalam proses perencanaan.

1. Analisa dan ramalan. Pemimpin dengan saksama mengamati keadaan
yang dihadapi sekarang, kemudian meramalkan atau memperkirakan bagaimana
perkembangan keadaan yang selanjutnya di masa depan.

2. Menetapkan Maksud dan Tujuan. Pemimpin mempunyai gambaran
jelas mengenai alasan-alasan di balik tindakan-tindakan mereka. Mereka
mengetahui apa maksud tiap tugas dan hasil apa yang diinginkan. Hasil yang
diinginkan disebut sebagai sasaran. Tiap rencana yang baik mencakup sasaran-
sasaran yang diperinci. Hal ini akan kita pelajari lebih terperinci kemudian.

3. Garis besar tindakan khusus yang harus diambil. Dalam peristilahan
fungsi-fungsi kepemimpinan hal ini disebut program. Ia mencakup pembuatan
suatu daftar urutan langkah-langkah yang akan diambil, supaya tercapai hasil
yang diharapkan atau untuk mencapai sasaran.

4. Penjadwalan waktu. Pembuatan suatu jadwal waktu merupakan bagian
mutlak penting bagi penentuan tujuan dan program. Tanpa batas-batas waktu
yang terperinci, tujuan dan program tidak ada artinya.
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5. Pernyataan mengenai metode dan prosedur yang ditempuh. Rencana
harus praktis dan dapat dilaksanakan. Karena itu, pemimpin harus dapat
menguraikan di muka cara-cara apa yang pantas dan yang dapat dipakai dalam
setiap langkah dari program yang digariskan.

6. Pertimbangan keuangan. Dalam pelajaran mengenai fungsi-fungsi
kepemimpinan ini disebut anggaran. Kebanyakan rencana menuntut diberinya
perhatian yang secukupnya kepada biaya-biaya yang diperlukan, bagaimana
dana keuangan disediakan, bagaimana pembagian-pembagiannya dan bagai-
mana pertanggungan jawabnya. Pemimpin yang tidak bertangung jawab atas
anggaran belanja secara resmi pun harus mempelajari hal-hal itu supaya ren-
cana yang mereka buat bersifat praktis dan realistis.

7. Pertimbangan personalia. Pemimpin memutuskan di muka berapa
banyak orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu program atau suatu
proyek, dan sifat-sifat serta kecakapan apa yang harus dimiliki aleti mereka.
Penyeleksian orang-orang yang tepat untuk tugas-tugas tertentu merupakan
bagian yang sangat penting dari perencanaan.

8. Penyesuaian dengan kebijaksanaan dan patokan yang ada. Tiap ren-
cana dibuat dalam suatu kerangka kebijaksanaan. Artinya, sudah ada nilai-
nilai serta patokan yang ditetapkan yang memberi pengarahan kepada tiap tin-
dakan yang diambil dalam sebuah organisasi. Tentu saja, pemimpin-pemimpin
Kristen dipimpin oleh prinsip-prinsip Alkitabiah dan juga oleh kebijaksanaan
pimpinan yang lebih tinggi dalam gereja atau lembaga.

Banyak pemimpin mendapati bahwa cara yang baik untuk mengungkapkan
proses perencanaan adalah dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan ini menunjukkan hal-hal terpenting rencana itu:

1. Mengapa pekerjaan ini harus dilakukan? Ini membuat kita berpikir dan
menganalisa keadaan yang dihadapi sekarang.

2. Apa yang harus tercapai? Ini membawa kita kepada sasaran-sasaran
yang perlu ditetapkan.

3. Bagaimana caranya pekerjaan itu akan dilakukan? Ini membawa kita
kepada menggariskan prosedur yang harus ditempuh.

4. Kapankah pekerjaan ini akan dilakukan? Ini membawa kita kepada jad-
wal waktu.

5. Cara terbaik apa yang ada untuk mengerjakan hal ini? Dengan ini kita
akan mempertimbangkan berbagai cara-cara tertentu.

6. Dengan apa pekerjaan ini akan dilakukan? Ini membawa kita kepada masa-
lah anggaran dan mempertimbangkan alat-alat serta bahan yang diiperlukan.

7. Siapa yang akan mengerjakannya? Ini membawa kita kepada pemilihan
personalia dan pembagian tugas sesuai dengan bakat dan kecakapan
orang-orang yang tersedia.
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8. Patokan dan pedoman (garis besar haluan) apakah yang harus diikuti
atau ditetapkan bagi para pekerja? Ini membawa kita kepada pertim-
bangan mengenai kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ada dan juga
mengenai penetapan standar mutu.

Jenis-jenis Rencana

Kebanyakan pemimpin memakai tiga jenis rencana. Yaitu:

1. Rencana umum untuk jangka waktu tertentu, misalnya jadwal kegiatan
sepanjang tahun dan sebuah bagan organisasi.

2. Rencana untuk kegiatan khusus yang diulangi kembali secara berkala,
misalnya prosedur rapat panitia dan program latihan bagi pengerja.

3. Rencana untuk proyek-proyek pribadi, misalnya suatu pertemuan khusus
atau acara pada suatu hari istimewa.

Sudah kami katakan bahwa perencanaan sama dengan berpikir dan
menulis. Perencanaan yang merupakan suatu proses memerlukan suatu ren-
cana, yang merupakan sebuah dokumen tertulis. Pemimpin yang cakap memakai
beberapa sarana dasar untuk membuat rencana-rencana spesifik, baik yang ber-
sifat harian maupun untuk jangka panjang.

Sarana Perencanaan

1. Daftar "Hal-hal yang Harus Dilakukan." Tiap pemimpin harus
menyimpan suatu daftar rencana dan tugas bagi tiap hari. Ini mungkin tidak
lebih dari sepucuk kertas atau notes, atau formulir khusus yang dapat dibeli
atau dibuat sendiri. Hal-hal yang harus didaftar tiap hari mencakup antara lain:

Janji dengan siapa
Tugas yang harus diselesaikan
Pembagian tugas yang perlu
Surat yang harus ditulis

Menelpon siapa
Menunggu telpon dari siapa
Bahan yang diperlukan
Data keuangan atau pengeluaran

Di bagian Tambahan di bagian terakhir buku ini saudara dapat menemukan
bentuk formulir yang disarankan untuk mengingatkan kita kepada tugas sehari-hari.

2. Agenda. Tiap pemimpin membutuhkan dua agenda. Yang satu adalah
sebuah notes besar di mana tiap tanggal dapat ditulis. Ini untuk perencanaan
jangka panjang. Agenda demikian dapat dibuat sendiri jika tidak ada yang sudah
dicetakdari toko buku. Agenda lainnya yang kecilsaja yang dapat dibawa ke mana-
mana setiap waktu. Tanggal-tanggal penting yang tertulis pada agenda yang besar
harus juga dicatat dalam agenda kecil agar mudah diperiksa sewaktu-waktu.
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3. Notes kecil. Agenda kecil itu boleh saja berupa selembar kertas robekan
atau notes yang dapat dibawa ke mana-mana setiap waktu. Pemimpin yang
baik selalu siap untuk membuat catatan mengenai hal-hal yang terjadi tiap hari
dan -egera menulis ide-ide yang timbul dalam pikiran. Notes juga dipakai un-
tuk menulis nama-nama yang harus diingat, nomor-nomor telpon dan alamat-
alamat.

4. Lembaran rencana kerja. Rencana untuk proyek-proyek besar harus
ditulis secara terperinci. Kebanyakan pemimpin membuat kertas kerja atau for-
mulir yang cocok bagi keperluan mereka sendiri. Formulir seperti itu harus
menyediakan ruang untuk:

Tanggal
Nama pemimpin
Nama orang-orang lain atau anggota panitia yang membuat rencana
Nama proyek, lengkap dengan uraian dan sasaran
Daftar tugas-tugas khusus yang harus dikerjakan
Pembagian tugas kepada orang-orang yang menangani tiap t ugas
Bahan dan peralatan yang diperlukan bagi tiap tugas
Tanggal selesainya tiap tugas

6 Bacalah kembali bagian mengenai sarana perencanaan yang baru saja selesai
ini. Pelajari bentuk-bentuk formulir yang terdapat di bagian belak ang buku
(Tambahan). Bayangkan suatu keadaan seolah-olah saudara bertanggu ng jawab
membuat suatu rencana. Buatlah kertas kerja yang seperlunya atau tirulah con-
toh yang ada dan isilah sebagaimana mestinya. Ini adalah latihan praktek yang
berguna bagi saudara. Bukan merupakan ujian.

Koordinasi

Koordinasi berarti pelaksanaan rencana itu. Setelah rencana selesai disusun,
tugas saudara yang berikutnya adalah untuk menyusun semua bagian bersama-
sama demikian rupa sehingga akan paling berhasil. Koordinasi adalah proses
mengatur agar orang yang tepat berada dalam posisi yang tepat, pada saat yang
tepat. dengan bahan-bahan yang tepat dan agar mereka mengerti bagaimana
mereka harus bekerja sama untuk melaksanakan suatu tugas.

Lihatlah kembali pertanyaan-pertanyaan yang kami ajukan untuk mem-
bantu saudara dalam proses perencanaan. Bagian-bagian atau unsur-unsur
apakah yang digambarkan oleh pertanyaan-pertanyaan tersebut.
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7 Tulislah bagian perencanaan (kanan) yang dimaksudkan oleh tiap pertanyaan
(kiri).

a Siapa yang akan mengerjakannya?

b Dengan apa pekerjaan ini akan dilakukan?

c Apa yang harus dilaksanakan?

d Kapan pekerjaan ini akan dilakukan?

e Bagaimana caranya pekerjaan itu akan dilakukan?

f Di mana pekerjaan itu akan dilakukan?

Pertanyaan-pertanyaan untuk direnungkan. Renungkan kembali kisah
Alkitab mengenai peranan kepemimpinan Daud. Apakah ia seorang koordinator
yang baik? Apakah ia telah mempertimbangkan semua bagian di bidang peren-
canaan? Sehubungan dengan rencana-rencananya bagi bait Allah, dapatkah
saudara menjawab tiap pertanyaan yang diajukan ini?

1) Waktu
2) Tempat
3) Orang
4) Metode
5) Bahan-bahan
6) Sasaran

8 Di antara pernyataan berikut ini, yang mana paling tepat menunjukkan
maksud di balik perencanaan?
a) Pada dasarnya perencanaan merupakan kegiatan dengan mana kita menetap-

kan sasaran-sasaran kita.
b) Perencanaan dilakukan sebagai usaha untuk membenarkan apa yang kita

lakukan.
c) Perencanaan merupakan upaya untuk menetapkan di muka suatu tindakan

dan bagaimana menanggapi tiap keadaan yang mungkin timbul seraya kita
berusaha mencapai sasaran kita.

d) Pada pokoknya, perencanaan adalah upaya untuk menentukan bagaimana
masing-masing orang cocok dengan struktur organisasi dan apa kewajibannya.

Problema dan Rintangan

Tujuan 3. Menyebut tiga rintangan terhadap perencanaan dalam pekerjaan Kristen.

Kadang-kadang saudara mendengar pemimpin berkata, "Ah, percuma!
Semuanya sudah saya rencanakan baik-baik, tetapi kemudian "

"Pekerja-pekerja saya tidak menuruti instruksi saya."
"Atasan saya tiba-tiba berobah pikirannya."
"Pembantu saya jatuh sakit."
"Keadaan sama sekali berbeda dari apa yang saya perkirakan."
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Mungkin saja saudara sendiri pernah atau akan mengalami hal yang men-
jengkelkan seperti itu. Saudara telah H1EP.1buatrencana yang baik, tetapi kemu-
dian rencana saudara itu dikesampingkan. Kemudian saudara melihat orang
lain, yang kelihatannya sama sekali tidak memakai rencana, justru berhasil sekali
dalam pekerjaannya. Janganlah menjadi kecewa atau karena hal itu mulai
menganggap remeh artinya perencanaan itu. Cukup saudara menyadari bahwa
perencanaan itu sendiri belum menjamin sukses. Itulah salah satu alasan yang
diberikan orang mengapa mereka tidak pernah melakukan perencanaan.

Ada lagi dua rintangan lain yang perlu kita pelajari. Salah satunya adalah
bahwa dalam pekerjaan Kristen mungkin ada orang yang menuduh pemimpin-
nya bahwa ia lebih bersandar kepada program-programnya sendir- daripada
kepada bimbingan Roh Kudus. Sudah tentu, berdasarkan pelajaran Alkitab Roh
itu juga membimbing pada tahap perencanaan sebagaimana pada tahap pelaksa-
naan, Karena itu, kita jangan terlalu digoyahkan oleh orang yang mengritik
adanya perencanaan dan program-program dalam gereja.

Barangkali rintangan terbesar terhadap perencanaan yang baik adalah
bahwa pekerjaan itu cukup berat dan menyita banyak waktu. Berpikir dan
menulis merupakan dua di antara kegiatan-kegiatan manusia yang paling sukar.
Cobalah saudara sendiri mengujinya, untuk melihat betapa lebih mudahnya untuk
berdiri dan memberikan kesaksian daripada menulis sebelumnya kesaksian yang
akan diberikan itu. Kita mengetahui bahwa Tuhan dapat membimbing kita dalam
penulisan maupun pada waktu berbicara. Karena itu, tidaklah logis untuk
mengatakan bahwa kita berkhotbah dengan kuasa Roh Kuous jika kita tiba-tiba
diminta berbicara di dalam gereja, sedangkan pada waktu kita menuhs di muka
rencana-rencana kita itu dikatakan kita tidak bekerja dengan kuasa Roh! Salah
pengertian ini harus dihilangkan dahulu, sebelum seorang pemimpin bisa menjadi
efektif sekali. Waktu dan kerja keras diperlukan, di samping bimbingan Roh.

9 Sebutkan tiga rintangan terhadap perencanaan dalam pekerjaan Kristen.

Berikut ini ada beberapa saran untuk membantu saudara -nengatasi
rintangan-rintangan dan melakukan perencanaan dengan efektif:

J. Serahkan semua rencana saudara kepada bimbingan Roh. Bawakan
dengan sungguh-sungguh di dalam doa.
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2. Bersikaplah bahwa semua rencana itu harus luwes. Ini salah satu tan-
tangan terbesar bagi pemimpin - menjaga agar rencana-rencana tetap bersifat
pasti tetapi juga luwes. .

3. Jangan harapkan semua rencana itu akan berhasil. Seorang pemimpin
yang bijaksana mengetahui bahwa langkah perencanaan itu memungkinkan dia
untuk lebih berhasil mencapai sasarannya, meskipun rencana yang semula harus
ditinggalkan. Pada umumnya, orang yang punya suatu rencana merasa diri lebih
mampu dan dapat lebih disegani dan mendapat kerja sama yang lebih baik pada
waktu keadaan berubah. Sedapat mungkin, bersiap-siaplah untuk problema yang
mungkin akan timbul. Berpikirlah jauh ke muka dan coba bayangkan perubahan
yang mungkin terjadi pada keadaan dan apa yang dapat saudara lakukan.

4. Rencanakan beberapa sasaran kecil, yang akan membantu saudara men-
capai tujuan atau sasaran utama. Misalnya, jika sasaran utama saudara adalah
menyediakan hidangan untuk suatu konferensi di daerah, sasaran kecilnya mungkin
antara lain menyediakan tempat penyimpanan dan mengumpulkan bahan-bahan
makanan. Rencana-rencana untuk suatu sasaran kecil dapat bersifat luwes dan
mudah diubah tanpa berakibat fatal terhadap rencana secara keseluruhan. Kita
akan membahas sasaran utama dan sasaran kecil dalam pasal yang lain.

5. Pastilah bahwa semua rencana dimengerti dan diterima baik oleh setiap
orang yang nantinya akan bertanggung jawab untuk melaksanakannya. Ingatlah
bagaimana Daud menerangkan rencana-rencananya secara panjang lebar dan
memberikan umat kesempatan untuk menyatakan sambutan pribadi mereka.
Jelaskanlah kepada pekerja-pekerja saudara maksud dan pentingnya tiap bagian
rencana saudara itu. Nyatakan penghargaan atas sumbangan pemikiran dan
bantuan mereka. Seperti Daud, biarlah mereka bersatu dengan saudara di dalam
doa dan puji-pujian, dan serahkan rencana-rencana itu kepada bimbingan Roh.

PEMIMPIN MENGORGANISIR

Tujuan 4. Mengenali jenis-jenis organisasi yang diuraikan, dan menggambar
bagan organisasi.

Kita telah belajar bahwa konsep rencana mencakup proses perencanaan
dan sebuah dokumen tertulis atau garis besar untuk mengatur kegiatan yang
dilakukan. Konsep organisasi juga mengandung dua gagasan utama. Yang satu
adalah proses untuk menghubungkan orang-orang satu sama lain agar dapat
bekerja dengan efisien melakukan suatu tugas. Yang kedua adalah struktur atau
rencana formal yang memperlihatkan bagaimana mereka diharapkan
berhubungan satu sama lainnya.
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Jenis-jenis Organisasi

Ada beberapa macam organisasi formal yang dapat dibentuk. Mungkin
jenis organisasi yang paling saudara kenal adalah yang disebut organisasi lini
langsung.

ORGANISASI LINI LANGSUNG

PEMIMPIN
EKSEKUTIF
(Gembala/Ketua)

PEMIMPIN
SEKUNDER

(Pembantu Gembala/Wakil Ketua)

PEMIMPIN MENENGAH
(Misalnya pemimpin

sekolah Minggu)

r-------......---- .....
PEMIMPIN MENENG \H I

(Misalnya pemimpin
Musik atau Kaum Muda)

PARA PEKERJA PARA PEKERJA

Gereja yang kecil mungkin tidak mempunyai pemimpin sekunder,
dan para pemimpin menengah langsung berada di bawah pendeta.

Organisasi kemiliteran adalah contoh ekstrim jenis ini. Ciri dasarnya adalah
bahwa pemimpin eksekutif mempunyai wewenang yang berkuasa dan peker-
jaan dilakukan melalui suatu garis komando yang terdiri atas pemimpin
sekunder dan pemimpin madya. Tiap orang diawasi langsung oleh orang yang
mempunyai kedudukan di atasnya. Para pekerja diharapkan hanya
berkomunikasi melalui pengawas mereka masing-masing dan tidak boleh
langsung menghadap pemimpin eksekutif.
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Organisasi jenis lain disebut organisasi lini-staf. Jenis ini dipakai dalam
kebanyakan organisasi besar yang modern. Di situ pemimpin eksekutif didam-
pingi penasihat, yaitu suatu staf yang memiliki keahlian dan kemampuan khusus.
Mereka memberi nasihat dan pengarahan kepada eksekutif itu, kemudian ia
mengawasi para pemimpin menengah sama seperti dalam organisasi lini
langsung.

ORGANISASI LINI-STAF

GEMBALA
KAUM MUDA GEMBALA PEMIMPIN

MUSIK

PARA PEKERJA PARA PEKERJA

Jenis organisasi yang ketiga disebut organisasi fungsional. Dalam suatu
perusahaan ini berarti bahwa seorang karyawan boleh bekerja bersama
pengawas-pengawas yang berlainan, sesuai dengan jenis pekerjaan (fungsi) yang
diperlukan. Para pemimpin terutama memikirkan tugas pekerjaannya dan tidak
mengutamakan orangnya.

Dalam kebanyakan pekerjaan Kristen kita melihat suatu kombinasi dari
berbagai jenis ini. Gembala menjadi pemimpin eksekutif. Ia mungkin mem-
punyai pemimpin sekunder, misalnya pembantu gembala. Ada pula pemimpin-
pemimpin menengah, misalnya pemimpin sekolah Minggu dan pemimpin musik.
Dalam organisasi lini langsung, seorang pekerja, misalnya anggota koor berada
di bawah pemimpin paduan suara. Pemimpin paduan suara berada di bawah
pemimpin musik; pemimpin musik di bawah gembala pembantu. Jenis organisasi
lini benar-benar ini jarang dipakai di dalam gereja. Biasanya semua pemimpn
mempunyai hubungan langsung dengan gembala, sehingga pola yang terjadi
lebih menyerupai organisasi lini-staf. Kemudian, karena pekerjaan gereja men-
cakup tugas-tugas yang beraneka ragam, boleh jadi para pemimpin berhubungan
sendiri dengan para pemimpin dan pekerja lain sesuai dengan fungsinya masing-
masing.
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Hubungan-hubungan yang terjadi dengan gembala di dalam organisasi gere-
ja memang serba rumit, karena ada begitu banyak macam tugas dan fungsi.
Gembala sidang adalah pemimpin rohani jemaatnya. Ialah pemimpin eksekutif
dalam struktur organisasi dan karena itu menjadi pengawas dalam hubungan-
nya dengan para pemimpin lainnya. Ia juga sekaligus menjadi penasihat dan
guru bagi anggota-anggota jemaat secara individu. Agar organisasi tetap bekerja
dengan efektif, kita perlu mengerti berbagai peranan yang dimainkan oleh gem-
bala jemaat.

BERBAGAI HUBUNGAN DENGAN GEMBALA JEMAA r

PEMIMPIN EKSEKUTIF - PENGURUS

LS s,-g---
PEMIMPIN MENENGAH PEKERJ A

I ~ •• a<: I PERORANC AN---
PEMIMPIN ROHANI GURU PENASIHAT

Sebagai pemimpin rohani, guru dan penasihat, gembala sida! g berhu-
bungan langsung dengan tiap anggota jemaatnya. Tetapi sebagai pemimpin
eksekutif atau pengurus organisasi, ia harus banyak melakukan tugasnya yang
berhubungan dengan orang banyak itu melalui para pemimpin lainnya, kepada
siapa ia membagikan tugas dan wewenangnya.

Kombinasi hubungan-hubungan ini dapat menghasilkan pekerj aan yang
sangat efektif di dalam gereja. Sebaliknya, dapat juga menimbulkan problema,
terutama untuk pemimpin-pemimpin menengah yang kurang kepercayaan diri
atau tidak begitu kompeten dalam kedudukannya. Ingat apa yang terjadi dengan
Andi dalam contoh kita itu'? Salah seorang pekerjanya meminta pendapatnya.
Setelah mengutarakan pendapatnya, pekerja itu mengatakan bahwa pendeta
telah memberikan jawaban yang lain. Keadaan demikian bukan saja dapat
mempermalukan si pemimpin menengah, tetapi ia juga mungkin akan kehi-
langan respek yang diperlukannya agar tugas dapat dikerjakan dengan baik.

Andi melakukan yang tepat dengan menolak untuk memperuncing perbe-
daan. Tetapi ia sebenarnya dapat menghindarkan keadaan itu, seandainya ia
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dan pendeta benar-benar saling mengerti mengenai tugas dan hubungannya.
Gembala sidang dan para pemimpin menengah harus sering berkumpul untuk
berdoa bersama-sama dan membicarakan pekerjaan mereka. Mereka perlu bersepa-
kat untuk memikul tanggung jawab masing-masing untuk bagian-bagian tertentu
dari pekerjaan itu. Kemudian, apabila seorang pekerja pergi mendatangi gembala un-
tuk menanyakan hal-hal yang sebenarnya telah ditugaskan kepada seorang pemimpin
lain, gembala seharusnya menganjurkan dia untuk mendatangi pemimpin itu atau
mengundang pemimpin yang bersangkutan untuk ikut dalam pembicaraan
mereka itu. Seorang pemimpin hendaknya jangan sekali-kali menangani sen-
diri sesuatu yang merupakan tanggung jawab gembala atau pemimpin lainnya.

Ini merupakan organisasi yang bijaksana dan efisien, dan dengan cara ini
tugas menjadi lebih ringan bagi semuanya. Gembala dapat mempercayai pem-
bantu-pembantunya bahwa mereka akan melaksanakan tugas mereka. Pemim-
pin-pemimpin menengah dapat menjaga tugasnya tetap efektif sehubungan
dengan kelompok yang dipimpinnya. Para pekerja merasa mantap karena
mengetahui bagaimana !TIereka berperanan dalam struktur organisasi dan
bagaimana mereka harus melangkah bila ada pertanyaan.

SAUDARA DAN ORGANISASI

Tujuan 5. Memilih kalimat yang menerangkan hubungan antara seorang
pemimpin dengan organisasinya.

Kebanyakan pemimpin berhubungan dengan organisasinya dengan dua cara.
Pertama, mereka perlu mengerti bagaimana peranan mereka dalam organisasi
sekarang. Kedua, mereka mesti tahu bagaimana caranya mengatur dan menjaga
kelangsungan organisasi di dalam bidang tanggung jawabnya masing-masing.
Seperti telah kita lihat, kepemimpinan yang berhasil bergantung kepada sifat-sifat
pemimpin dan struktur organisasi di mana ia bekerja. Seorang pemimpin yang baik
mungkin terhambat oleh struktur organisasi yang buruk. Organisasi yang baik
pun bisa terhambat oleh kepemimpinan yang buruk. Kedua-duanya diperlukan
agar tugas-tugas terlaksana dan tujuan tercapai dalam pekerjaan Kristen.

Karena itu, bila saudara memegang suatu kedudukan kepemimpinan, sebaiknya
saudara mengenal betul struktur organisasnya. Jika ada bagan organisasi, pela-
jarilah. Mintalah atasan saudara untuk menjelaskan segala sesuatu mengenai
kedudukan saudara. Pastikan bahwa saudara mengetahui apa yang diharapkan
dari saudara. Mungkin saudara mendapat uraian tugas secara tertulis (yang
merupakan daftar tugas kewajiban minimal), tetapi yang penting adalah untuk
merasakan bahwa saudara dan setiap orang yang terlibat saling mengerti dengan
jelas. Jika saudara harus mengawasi orang-orang lain, perlu ada pertemuan
di mana kedudukan saudara dijelaskan kepada kelompok tersebut.
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Cara Mengorganisir

J ika saudara memulai suatu organisasi baru atau mulai di dalam sebuah
organisasi yang memerlukan pembaharuan, saudara menghadapi tanggung jawab
yang cukup berat. Berikut ini ada beberapa saran untuk menjadi pedoman saudara:

I. Buatlah suatu analisa tugas-tugas - suatu daftar dari semua tugas atau
bagian pekerjaan yang telah diberikan kepada saudara atau yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.

2. Putuskan berapa banyak orang atau kedudukan yang diperlukan un-
tuk melaksanakan tugas-tugas itu. Daftarkan semua tugas kh usus bagi
tiap orang atau kedudukan.

3. Buatlah sebuah bagan untuk menunjukkan bagaimana hubungan semua
kedudukan itu satu sama lainnya dan hubungan dengan sau jara dan
para pemimpin lain.

4. Tunjuklah orang-orang yang akan mengisi kedudukan-kedudukan itu atau
yang akan bertanggung jawab atas tugas-tugas itu. (Jangan isi dulu kedudukan-
kedudukan yang bersifat agak permanen sebelum saudara menemukan orang
yang benar-benar memenuhi syarat. Lebih baik ada jabatan lowong dan
dibuat rencana untuk mempekerjakan atau melatih orang-orang yang baru.)

5. Sediakan informasi segera untuk semua orang yang akan bekerja dengan
saudara, dan buatlah rencana agar mereka mendapatkan bantuan serta
latihan yang diperlukan. Cobalah berikan kepada semuanya informasi
yang sama pada waktu yang bersamaan dan izinkan orang-orang menga-
jukan pertanyaan-pertanyaan.

6. Buatlah rencana yang pasti mengenai pertanggungan jawab. Artinya tiap
orang harus mengetahui apa yang diharapkan dan bagaimana per-
syaratan dan pembatasan-pembatasannya. Gunakan peranyaan-
pertanyaan perencanaan: Kapan? Di mana? Bagaimana? 1 cgaskan
bagaimana para pekerja harus mencatat dan melaporkan has ti peker-
jaan mereka. Tetapkan batas waktunya. Jelaskan kebijaksanaan
organisasi yang perlu, yang dapat mempengaruhi jalannya pekerjaan.
Masukkan dalam rencana pertama suatu cara untuk mengevaluasi atau
mengukur hasil-hasil yang dicapai, sehingga saudara dan orang-orang
lain mempunyai kesempatan untuk belajar dari pengalaman dan
mengadakan perbaikan di kemudian hari.

10 Gambarlah suatu bagan organisasi yang menurut saudara menggambarkan
struktur organisasi yang saudara pahami.
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II Cocok kan jenis organisasi (kanan) dengan uraiannya yang tepat (kiri).

a Pemimpin eksekutif didampingi kelompok penasi-
hat khusus yang akan memberi nasihat kepadanya.
la mengawasi para pemimpin menengah, yang
berhubungan dengan orang-orang di bawah penga-
\\asan mereka .

. ... b Pemimpin eksekutif mempunyai wewenang yang
menentukan. Tiap orang diawasi langsung oleh
atasannya. Para pekerja berkomunikasi hanya
melalui atasannya .

.... c Pemimpin eksekutif menjadi kepala organisasi. la
menjadi pengawas dalam hubungannya dengan
para pemimpin lain. la juga bertanggung jawab
langsung kepada tiap anggota organisasinya.

12 Di dalam hubungannya dengan organisasi, pemimpin harus mengerti
a) apa peranannya di dalam organisasi.
b) apa yang diharapkan daripadanya.
e) bagaimana peranannya dalam struktur organisasi dan bagaimana ia dapat

mengawasi dan menjaga organisasi dalam bidangnya.
d) sampai di mana batas we", enangnya dan dengan proses apakah ia harus

mengendalikan organisasi.

I) Lini langsung
2) Lini-staf
3) Penggembalaan
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I soal-soal untuk menguji diri

BEN <\R-SALAH. Tulislah huruf B di depan tiap kalimat yang BENAR. Tulis
huru! S di depan tiap kalimat yang SALAH.

Di dalam pengalaman Daud kita melihat bahwa panggilan Allah biasa-
nya datang sesudah seorang pemimpin potensial membuktikan kecakap-
an dan kemampuan alamiahnya.

2 Kerendahan hati dan keberanian merupakan sifat yang salin g meleng-
kapi. Keberanian timbul karena Allah yang tidak pernah gagal merupa-
kan sumber kekuatan kita. Kerendahan hati timbul kare la semua
kemuliaan merupakan milik-Nya.

-' Kemenangan besar Daud atas Goliat meneguhkannya sebagai seorang
pemimpin. Sesudah itu ia bebas mengejar cita-citanya sendiri.

4 Tiga prinsip yang terlihat dari metode-metode kepemimpinan Daud:
I) la senantiasa mencari kehendak Allah; 2) la setia dan bertenggang
rasa dalam hubungannya dengan bawahan maupun atasan; dan 3) la
berusaha mencapai prestasi dan kemampuan terbaik, sambil memberi
kemuliaan kepada Allah.

5 Meskipun Daud tidak diperkenankan membangun bait Allah ia diberi
tantangan untuk mempersiapkan segala sesuatu bagi pembangunannya.
Pembagian tanggungjawab ini menunjukkan bahwa Daud tidak mampu
sebagai seorang pem bangun.

.... tt Perencanaan di muka dan pengorganisasian merupakan ba gian dari
tahap "pemikiran" seorang pemimpin. Akan tetapi, bagian ya 19 benar-
benar penting adalah pelaksanaan rencana-rencana itu, yaitu tahap
"melakukan. "

7 Dalam contoh yang diberikan tentang Daud di dalam melakukan per-
siapan, kita belajar bahwa tiap pemimpin hanyalah menjudi salah
seorang di dalam rantai pemimpin-pemimpin: yang seorang memper-
siapkan, yang lain membangun; tetapi hanya Allah yang memungkin-
kan terlaksananya tugas itu.

.... 8 Ketika mempersiapkan pembangunan bait Allah Daud memperlihatkan
beberapa prinsip kepemimpinan yang baik: perencanaan yang tetap,
petunjuk-petunjuk secukupnya kepada mereka yang terlibat dalam
pekerjaan, dan penyediaan secukupnya bahan-bahan yang diperlukan
untuk melakukan tugas itu.

9 Hanyalah pekerjaan yang kurang perencanaannya yang harus dilakukan
dua kali.
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.... 10 Perencanaan merupakan proses menyeluruh yang menuntut waktu,
tenaga dan biaya. Karena itu, perencanaan hanya diperlukan untuk
pekerjaan-pekerjaan besar yang memerlukan jumlah uang yang banyak
dan banyak pekerja.

11 Perencanaan pada pokoknya merupakan proses berpikir atau mental.
12 Adanya perencanaan menjamin sukses.
13 Dalam pekerjaan Kristen "perencanaan" kadang-kadang dianggap

sebagai suatu rintangan karena ada orang-orang yang menuduh bahwa
pemimpinnya lebih bersandar kepada program-programnya daripada
kepada Roh Kudus.

14 Alkitab menunjukkan bahwa Roh Kudus mengurapi orang pada tahap
perencanaan sama seperti pada tahap pelaksanaan suatu pekerjaan.

15 Rencana-rencana yang luwes yang didukung oleh doa dan rencana-
rencana alternatif pengganti, bila dimengerti dan diterima baik oleh
semua orang pasti akan sukses .

.... 16 Mengorganisir berarti mengatur orang-orang dalam hubungan satu
sama lain untuk melakukan suatu pekerjaan dengan efisien dan struktur
atau suatu rencana menunjukkan bagaimana mereka harus
berhubungan satu sama lainnya .

.... 17 Garis-garis wewenang harus dihormati dalam suatu organisasi agar
kebutuhan semua orang benar-benar dipenuhi dan kedudukan pemim-
pin harus dihormati .

.... 18 Komunikasi yang sering-sering diperlukan untuk menghilangkan
kemungkinan konflik antara para anggota kelompok yang dipimpin
dan pemimpinnya dalam hubungan mereka dengan orang-orang lain .

.... 19 Jika seorang anggota yang berada di bawah seorang pemimpin mene-
ngah langsung menghubungi pemimpin tertinggi, pemimpin itu harus
menangani persoalannya itu sendiri tanpa berkonsultasi dengan pemim-
pin menengah yang bersangkutan .

.... 20 Baik organisasi yang baik dan kepemimpinan yang baik diperlukan agar
tugas-tugas terlaksana dan tujuan tercapai dalam pekerjaan Kristen.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

7 a 3) Orang
b 5) Bahan-bahan
c 6) Sasaran

di) Waktu
e 4) Metode
f 2) Tempat

Jawaban yang disarankan: la ingin melakukan suatu proyek demi pekerjaan
Tuhan; ia meminta agar orang mengabdikan diri; ia meminta orang untuk
bekerja; dan ia bicara dengan bersemangat mengenai pekerjaan ItU.

8 c) Perencanaan merupakan upaya untuk menetapkan di muka suatu tin-
dakan.

2 Seharusnya saudara mencatat bahwa: la tidak merencanakan di muka, ia
tidak memberi petunjuk jelas dan ia tidak menyediakan bahan yang diperlu-
kan.

9 Tiga hambatan terhadap perencanaan dalam pekerjaan Kristen: I) 1 encana-
rencana tidak selalu berhasil: 2) orang-orang mengritik pemimpin Kristen
yang merencanakan; dan 3) perencanaan memerlukan banyak waktu dan
keria keras.

3 d) mempunyai keyakinan bahwa Tuhan akan memakai dia.

10 Jawaban saudara sendiri.

4 a) menunjukkan keadaannya berdasarkan fakta-fakta.

11 a 2) Lini-staf.
bi) Lini langsung.
c 3) Penggembalaan.

5 b) adanya latihan pengalaman dan kemampuan.

12 c) bagaimana peranannya dalam struktur organisasi dan bagaimana la dapat
mengawasi dan menjaga organisasi dalam bidangnya.

6 Jawaban saudara sendiri.
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